BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

Biografi KH. Muhammad Chusaini llyas

Sosok yang senantiasa mengajak kepada kebaikan dan mencegah
terhadap perbuatan buruk (amar ma’ruf nahi mungkar), akhlaknya yang
mulia menjadi panutan bagi keluarga dan masyarakat. KH. Muhammad
Chusaini llyas kelahiran Mojokerto pada tahun 1927. Ayah dia bernama
KH. llyas dan Ibunda dia bernama Hj. Umi Kulsum. Dia berada di
lingkungan yang patuh dalam menjalankan Syari’at agama Islam.

KH. Muhammad Chusaini llyas merupakan salah satu Kiai yang
dikenal alim, wira’i, dan zuhud. Dia adalah kiai yang sangat disegani dan
dihormati di mata masyarakat, karena ilmu dan wibawanya yang menjadi
figure seorang Ulama’. Dia adalah seorang tokoh Ulama’ yang cukup sukses
dalam menyampaikan dakwahnya, khususnya di Majelis yang dia pimpin
dan dia bina, terbukti dari banyaknya jumlah jam’ah yang terdiri dari
berbagai tingkatan status yang mengikuti pengajian rutinan tersebut.

KH. Muhammad Chusaini Ilyas menikah dengan Hj. Ma’rifah dan
tinggal di ndalemnya yaitu Desa Karangnongko, Kecamatan Sooko,
Kabupaten Mojokerto. Dia mempunyai lima belas orang anak yaitu, Ali
Murtadlo, Malichatun, Sa’dulloh Syarofi, Siti Munjidah, Abdulloh Aslam,
Muhammad Syukron Fahmi, Siti Muasshomah, Durrotul Munfaridah,

M.K.U.S. Cokro Bawono, Nurul Muayyadah, Niswatul Miskiyah, Azizah,
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Ummul Mukarromah, Muhammad Najibulloh Cokro Bawono., dan yang
terakhir Muhammad Khotami Cokro Bawono. *

KH. Muhammad Chusaini llyas banyak mengemban ilmu Agama di
berbagai Pondok Pesantren, hingga menjadi seorang Ulama’ yang sukses
dan disegani. Adapun beberapa Pondok Pesantren yang pernah dijadikan
tempat dia untuk menimba ilmu, yaitu :

a. Pondok Pesantren “Darul Hikmah”. Pondok ini didirikan oleh seorang
Ulama’ bernama KH. Ismail. Beralamat di Desa Kedungmaling,
Kecamatan Sooko, Kabupaten Mojokerto.

b. Pondok Pesantren “Mangli” . Awalnya Pondok Pesantren salafiyah ini
didirikan oleh KH. Hasan Asy’ari namun tidak diberikan nama resmi.
Namun lambat laun Pondok Pesantren tersebut dikenal dengan nama
Pondok Pesantren mangli. Nama ini diberikan oleh masyarakat karena
pendiri dari Pondok Pesantren ini menyebar luaskan Islam dari kampung
Mangli, Desa Girirejo, Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang.

c. Pondok Pesantren “Al Badar” (KH. Mas Mas’ud). Beralamat di JI.
Sidoresmo Dalam Il No. 41, Sidosermo, Wonocolo, Surabaya.

d. Pondok Pesantren “Tahfidhul Qur’an Ma’unah Sari”. Pesantren ini
didirikan pada tahun 1967 oleh KH. Muhammad Mubassyir Mundzir,
seorang Ulama’ kharismatik yang terkenal pada masa itu. Beralamat di

Bandar Kidul, Kediri, Jawa Timur.

! Hasil Wawancara dengan Gus Sa’dulloh Syarofi, Putra KH.Muhammad Chusaini llyas, di Surabaya, 06
Desember 2016
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e. Pondok Pesantren “Darussalam”. Pimpinan KH. Makki Maksum.
Beralamat di JI. Kapten P. Tendean, Sengon, Jombang.
f. Dan beberapa pondok pesantren di wilayah Provinsi Jawa Tengah.

KH. Muhammad Chusaini llyas adalah merupakan Rais Syuriah Nahdlatul
Ulama’ Kabupaten Mojokerto sejak tahun 2003 hingga sekarang. Ada cerita di
balik pemilihannya sebagai rais syuriah, sebenarnya KH. Muhammad Chusaini
Ilyas enggan dicalonkan dan memilih pulang ke pondok pesantren Nurul Hikmah
yang diasuhnya. Prinsip dia, jangankan memegang jabatan tertinggi, jadi ranting
saja tidak mau, ada tanggung jawab besar yang diemban pemangku jabatan
tersebut. Namun para pendukung berhasil meyakinkan KH. Muhammad Chusaini
llyas bila kehadirannya sangat dibutuhkan Nahdlatul Ulama’ (NU). Dia pun
menyadari, NU didirikan oleh para Ulama’ dan banyak yang menghendaki agar
KH. Muhammad Chusaini Ilyas dicalonkan, akhirnya dia pun menjadi rais syuriah
NU cabang Kabupaten Mojokerto. Hal ini menandakan kealiman dan
bijaksananya seorang KH. Muhammad Chusaini Ilyas dalam membimbing
masyarakat. Yang patut menjadi perhatian kita, setiap tutur dan nasehat dia adalah
merupakan oase yang dibutuhkan masyarakat yang hidup di zaman sekarang.
Semoga dia selalu diberi panjang umur dan barokah oleh Allah SWT, sehingga
tetap menjadi obor di tengah zaman yang semakin gelap ini. Amiin.

KH. Muhammad Chusaini Ilyas adalah termasuk sosok Ulama’ yang
sederhana. Hal tersebut terlihat dari beberapa persepsi jama’ah, salah satunya

yaitu Yuni Dwi Puspita Sari.
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“Dia adalah seorang yang sederhana. Pernah suatu ketika dia diundang
untuk mengisi mauidhoh hasanah oleh pernikahan putri salah satu pejabat
di Mojokerto. Dia cukup menggunakan baju tagwa dan juga sarung. "
Tidak hanya saudari Yuni, Bapak Bunari juga mempunyai persepsi yang
sama terhadap kesederhanaan sosok KH. Muhammad Chusaini Ilyas.
“...kiai Khusen niku mbak, kiai seng sederhana, meskipun dia sampun nateh

melihat Kakbah (ngelaksanaaken haji kaleh umroh) sebanyak 47 kali, dia
mboten riya’ kaleh harta seng dinduweni "

Dia juga seorang kiai yang kharismatik. Dia senantiasa meningkatkan
kelebihan dan kekuatan yang dimilikinya, menghilangkan kekurangan yang
dimiliki dan tidak melakukan tindakan negatif yang dapat merusak diri dia.
Seperti apa yang dikatakan Fitriyah Nur Hidayah mengenai sosok KH.

Muhammad Chusaini Ilyas .

“Menurut saya, pak Kiai itu orangnya kharismatik. Dia senantiasa
meningkatkan kelebihan dan kemampuan yang dimiliki, menghilangkan
kekurangan yang dimiliki dan tidak melakukan tindakan negatif yang
dapat merusak diri dia. Terbukti ketika dia mondok senantiasa patuh
terhadap sang kiainya. Prinsip dia 0jo pisan-pisan mengharap
keduweane guru, meskipun iku barang cilik (jangan sekali-kali
mengharapkan apa yang dimiliki oleh guru meskipun itu barang kecil
sekalipun). Ketika dia berceramah itu gaya berpakaiannya sederhana,
tapi tetap pantas mbak, masih terlihat wibawa,

B. Jama’ah Rutinan Jum’at

Jama’ah rutinan Jum’at merupakan suatu perkumpulan pengajian yang

bertepatan pada setiap hari Jum’at pagi yang berlokasi di Pondok Pesantren

? Hasil Wawancara dengan Yuni Dwi Puspitasari pada tanggal 2 Desember 2016 pukul 10.00 WIB
? Hasil Wawancara dengan bapak Bunari pada tanggal 2 Desember 2016 pada pukul 06.00 WIB
* Hasil Wawancara dengan Fitria Nur Hidayah pada tanggal 4 November 2016 pada pukul 09.15
WIB
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KH. Muhammad Chusaini llyas Desa Karangnongko, Kecamatan Sooko,
Kabupaten Mojokerto. Pengajian tersebut telah dimulai sejak 10 tahun
silam,’yaitu sekitar tahun 2006. Awalnya sistem dari rutinan Jum’at ini
besifat eksklusif, dalam artian ketika ada orang yang ingin mengaji Agama,
ataupun berkonsultasi seputar problem yang sedang dialami, maka dengan
senang hati KH. Muhammad Chusaini llyas melayaninya. Cara menjelaskan
dia sangatlah gamblang, baik penjelasan dari segi relevansi antara kitab
tafsir yang satu dengan yang lainnya, maupun dari sudut pandang
bagaimana ajaran dalam aliran NU menyikapi hal tersebut.

Seiring berjalannya waktu, rupanya gaya retorika KH. Muhammad
Chusaini llyas ketika memberikan penjelasan seputar Agama melalui tafsir
ini banyak diminati oleh para jama’ah. Hal ini terbukti dari semakin
banyaknya jumlah jama’ah yang ingin mengikutinya. Jumlah jama’ah yang
mencapai ribuan ini terdiri dari berbagai strata di masyarakat. Yang pastinya
dari masing-masing jama’ah memiliki tingkat pendidikan, inteligensi, sosial,
budaya yang berbeda-beda. Untuk menyikapi hal tersebut, KH. Muhammad
Chusaini llyas mengubah sistem mengaji yang tadinya kajian kini menjadi

pengajian.

Pengajian rutinan Jum’at ini menggunakan kitab tafsir Al- lbriz sebagai
kitab panduan jama’ah. Pengajian diawali dengan pembacaan fatihah yang
ditujukan untuk keselamatan di dunia akhirat dan juga bagi keluarga yang sudah

meninggal, pembacaan sholawat nabi kepada nabi Muhammad SAW., istighosah,

> Hasil Wawancara dengan Gus Sa’dulloh Syarofi, Putra KH.Muhammad Chusaini llyas, di Surabaya,
06 Desember 2016
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dan terkadang juga tahlil. Setelah itu barulah KH. Muhammad Chusaini llyas
memulai pengajiaan yang biasanya di awali dengan pembacaan fatihah yang
ditujukan kepada para Ulama’ dan untuk para guru. Setelah waktu berjalan sekitar
15 menit, KH. Muhammad Chusaini Ilyas memulai membacakan kitab tafsir Al-
Ibriz dan kemudian memberikan tausiyah seputar ayat yang sedang ditafsirkan.

Berdasarkan informasi dari panitia pengajian, jumlah peserta mencapai
sekitar 4000 orang jika kondisi cuaca tidak mendukung, contohnya hujan. Dan
jumlah normal yaitu sekitar 6000 orang, dan jumlah peserta akan bertambah
banyak jika pada hari libur, yaitu bisa mencapai 8000 orang. Jumlah besar
tersebut datang dari berbagai daerah dan dari berbagai lapisan masyarakat.
Masyarakat yang berasal dari sekitar pondok biasanya datang dengan berjalan
kaki. Bagi peserta yang jauh biasanya menggunakan sepeda motor, mobil,
ataupun rombongan menggunakan kendaraan yang telah disewa. Para jama’ah
biasanya datang bersama istrinya, dan juga jika hari libur mereka rombongan
mengajak anggota keluarga lainnya. Jumlah peserta yang banyak tersebut
tentunya tidak bisa ditampung dalam satu pendopo, sebagai tempat pengajian
tersebut. Kebanyakan peserta berada diluar sekitar pendopo dengan beralas terpal
yang disedikan oleh panitia dan juga ada yang membawa alas masing-masing dari
rumah mereka.’

C. Penyajian Data

Di dalam suatu penelitian tahap yang sangat penting yaitu kegiatan

pengumpulan data, yaitu menjelaskan bagaimana hasil dari penelitian

6 Survey lokasi penelitian di Pondok Pesantren Salafiyah “Al-Mishbar”, Karangnongko, Sooko,
Mojokerto, tanggal 28 Oktober 2016
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diperoleh. Semua hasil data dan juga fakta yang terdapat di lapangan
dikumpulkan, lalu disusun dan diolah sehingga menghasilkan sebuah

kesimpulan.

Oleh karena itulah peneliti di sini harus mampu memahami berbagai
hal yang berkaitan dengan data yang diperlukan, termasuk juga pendekatan
dan jenis data yang dikumpulkan. Seperti yang telah dijelaskan pada metode
penelitian pada bab sebelumnya, yaitu ada beberapa cara pengumpulan data,
yaitu dapat berupa wawancara kepada informan, catatan keadaan di

lapangan, dan juga beberapa hasil dokumentasi mengenai fakta di lapangan.

Peneliti memperoleh data penelitian terkait bagaimana sosok KH.
Muhammad Chusaini Ilyas menurut para jama’ah rutinan Jum’at dan juga
mengenai retorika KH. Muhammad Chusaini Ilyas. Berikut merupakan

beberapa persepsi jama’ah rutinan Jum’at :
Desi Puspita :

Menurut saya, kiai Khusen itu adalah seorang da’i ataupun kiai yang
misterius, susah ditebak. Hal ini mungkin karena saya belum
mengenal begitu mendalam dengan dia. Alasan saya mengikuti
rutinan Jum’at ini karena ketertarikan dan juga rasa penasaran dengan
jumlah peserta pengajian yang mencapai ribuan. Dia Kketika
berceramah tegas, tidak ngelantur mbak. Jadi fokus pada materi yang
disampaikan.’

Lugmanul Khakim :
Sudah menjadi rahasia umum kalau kiai Khusen dikenal sebagai salah

satu waliyullah di Mojokerto. Karena banyak beberapa orang yang
mempunyai pengalaman aneh yang berbau mistis spiritual setelah

’ Wawancara dengan Desi Puspitasari pada tanggal 28 Oktober 2016 pada pukul 12.05 WIB.
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bertemu atau menjadi muridnya. Dia termasuk kiai yang sederhana,
hal ini terbukti dari pakaian yang dia kenakan ketika berceramah di
luar, dia tampil secara sederhana. Ketika menyampaikan tausiyah
maupun menjawab pertanyaan Jama’ah, penyampaiannya jelas dan
simple dan merakyat sehingga mudah difahami oleh semua jama’ah
yang mayoritas Muslim pedesaan.®

Yuni Dwi Puspitasari

Menurut saya, kiai Khusen adalah Ulama’ yang sangat wira’i. Dia
merupakan satu-satunya Ulama’ di Jawa Timur yang memahami
dengan benar ilmu figh (fugoha) dan juga ilmu tafsir. Dia adalah
seorang yang sederhana. Yang saya kagumi, di usia yang sudah
dibilang tidak muda lagi, ketika membaca dia tidak menggunakan
bantuan kacamata, dan suara dia ketika berceramah juga masih
lantang. Ini membuktikan bahwa semangat dia untuk menghidupkan
ajaran agama Islam sangat tinggi. Dia adalah kiai yang dicari umat
bukan kiai yang mencari umat.’

Choirul Huda :

Mbah kiai Khusen Ilyas ketika berceramah dia punya trik sendiri agar
jama’ahnya tidak bosan mendengarkan. Sebenarnya konsepnya sama
dengan para pendidik, yaitu bagaimana caranya agar materi yang kita
berikan tersampaikan kepada komunikan (siswa). Pandangan mata dia
tegas dan menatap ke seluruh jama’ah. Pandangan ini menurut saya
menandakan kalau kiai Khusen ini selalu siap untuk menyampaikan
ceramah. Sehingga menimbulkan kesan meyakinkan kepada para
jama’ah.10

Fitria Nur Hidayah

Pak Kiai menurut saya dia itu orangnya kharismatik. Dia senantiasa
meningkatkan  kelebihan dan  kemampuan yang  dimiliki,
menghilangkan kekurangan yang dimiliki dan tidak melakukan
tindakan negatif yang dapat merusak diri dia. Terbukti ketika dia
mondok senantiasa patuh terhadap sang kiainya. Prinsip dia ojo pisan-
pisan mengharap keduweane guru, meskipun iku barang cilik (jangan
sekali-kali mengharapkan apa yang dimiliki oleh guru meskipun itu

® Wawancara dengan Lugmanul Khakim pada tanggal 28 Oktober 2016 pada pukul 10.00 WIB
° Wawancara dengan Yuni Dwi Puspitasari pada tanggal 2 Desember 2016 pada pukul 10.00 WIB
' Wawancara dengan Choirul Huda pada tanggal 11 November 2016 pada pukul 09.30 WIB
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barang kecil sekalipun). Pak kiai ketika jawab pertanyaan itu langsung
to the point mbak, gak Dbertele-tele, langsung ke kata kunci.
Menariknya mbak, pernyataan dia biasanya dibumbui sama contoh-
contoh yang ngambil dari lingkungan sekitar. Jadinya kita mudah
mahaminya. Pak kiai ketika menyampaikan ceramah juga bahasanya
sopan santun, jadine adem ndengerinnya.™

Choirun Nadhiro

Menurut saya dia adalah kiai yang sangat andap asor, tidak
menyombongkan diri dengan kelebihan yang dimiliki. Dia
mempunyai pengalaman yang sangat banyak dan menginspirasi. Saya
mengikuti rutinan Jum’at ini untuk mencari keberkahan dalam hidup.
Bahasa dia ketika ceramah itu gampang dimengerti mbak, seperti saya
ini yang tergolong wong ndeso (masyarakat pedesaan) faham dengan
isi ceramah yang kiai sampaikan. Mangkane mbak, itulah kenapa saya
berusaha untuk menyempatkan mengikuti rutinan Jum’at niki.*

Bunari

Sudah sekitar 5 tahun kulo mengikuti rutinan Jum’at niki. Meskipun
kulo ngikuti rutinan kaleh dodolan, kulo tetep saget faham ceramahe
kiai Khusen. Soale biasane mbak, kiai Khusen ceramahe niku
ditambahi perumpamaan-perumpamaan utowo contoh-contoh seng
nggampangaken tiyang. Dadose para jama’ah seng kebanyakan
sampun berumur tua-tua, griyone teng ndeso seperti kulo niki,
gampang paham kaleh ceramahe kiai Khusen. Kiai Khusen niku
mbak, kiai seng sederhana, meskipun dia sampun nateh melihat
Kakbah (ngelaksanaaken haji kaleh umroh) sebanyak 47 kali, dia
mboten riya’ kaleh harta seng dinduweni.*®

Viky Dirgayu Armanda

Pada awalnya mbak, aku ikut rutinan ini atas saran Ayah. Namun
lama-kelamaan aku nyaman ketika kegitan pengajian berlangsung.
Disana itu ada rasa tenang, damai, enak lahh pokoknya mbak.
Soalnya, kiai Khusen kalau menyampaikan ceramah itu ngena
banget. Tidak berbeli-belit. Cocok buat semua kalangan. Pemilihan
kata-kata dia ketika ceramah menjadikan orang gampang buat

" Wawancara dengan Fitria Nur Hidayah pada tanggal 4 November 2016 pada pukul 09.15 WIB
2 Wawancara dengan Choirun Nadhiro pada tanggal 9 Desember 2016 pada pukul 13.00 WIB
 Hasil Wawancara dengan bapak Bunari pada tanggal 2 Desember 2016 pada pukul 06.00 WIB
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mahami. Mungkin ini salah satu faktor juga kenapa aku bisa
ngikuti pengajian ini secara continue, istigomah sejak tahun 2013.
Terkadang ada kegiatan lain, yang jadikan aku gak bisa ikut ngaji
kiai Khusen, dan itu rasanya kecewa mbak, eman gitu rasanya. Dan
yang membuat saya kagum, kharismatik dia itu lhoo bisa
mendatangkan jama’ah ribuan dari berbagai daerah.*

Muchtar

Beliau adalah termasuk kiai yang sepuh, khususnya di kalangan
Ulama’ Mojokerto. Sejak pertama kali saya mengikuti rutinan
Jum’at ini saya sudah suka dengan bahasa dia ketika ceramabh.
bahasane itu kayak gaya percakapan, beliau bisa menyesuaikan
dengan jama’ahnya.

Novita Eka Anggraini

Kiai Khusen ketika menyampaikan ceramah dengan metode cerita,
sehingga mayoritas jama’ah menjadi paham dengan apa yang
disampaikan. Ceramah beliau jelas mbak, gampang dipahami. Di
samping bahasanya, didukung sama suaranya yang kadang lemah
lembut ketika materinya memberikan nasihat, dan ketika materi
ceramahnya berisi tentang ancaman, itu suara beliau berubah
menjadi lantang. Pakaian yang beliau pakai ketika berceramah
terlihat sederhana namun tetap rapi.*®

Di samping hasil persepsi jama’ah terhadap gaya retoika KH. Muhammad
Chusaini llyas, berikut ini merupakan teks ceramah KH. Muhammad Chusaini
Ilyas pada waktu kegiatan rutinan Jum’at di Pondok Pesantren dia, Desa
Karangnongko, Kecamatan Sooko, Kabupaten Mojokerto yang di dapat pada

waktu observasi pada Jum’at, 4 November 2016.

" Wawancara dengan Viky Dirgayu Armanda pada tanggal 25 November 2016 pada pukul 10.15
WIB

> Wawancara dengan bapak Muchtar pada tanggal 9 Desember 2016 pada pukul 09.30 WIB

'® Wawancara dengan Novita Eka Anggraini pada tanggal 25 November 2016 pada pukul 06.30
WIB
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Pengajian tafsir kitab Al-1briz, Surat Al-A’raf ayat 170-171 :
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Artinya : “Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Al Kitab
(Taurat) serta mendirikan shalat, (akan diberi pahala) karena
sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang
mengadakan. Dan (ingatlah), ketika kami mengangkat bukit ke atas
mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami
katakan kepada mereka): “Peganglah dengan teguh apa yang telah kami
berikan kepadamu, serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang tersebut
di dalamnya supaya kamu menjadi orang-orang yang bertakwa .

(Berlian yang perlu digandakan)

Uwong seng gelem iztigomah ngelakoni sembayang nggeh niku
berlian seng perlu dilumpukno, syukur-syukur nek sampean gelem nderes
Qur’an. Gampang nderes Qur’an niku, pokok niatane damel moco Qur’an
kuat. Mosok sampean-sampean gelem ngerungokno tok gak gelem deres.
Mosok gelem nderes Qur’an nek wayae Jum’at isuk tok. Tapi masio nggoten
nggeh tetep Alhamdulillah tasek purun budal ngaji. Dusone kulo lan
panjenengan sedoyo disepuro gusti Allah SWT. Seng gak gelem ngelakoni
ngunu koyok critone wong bani Israel. Polahe olehe nyekeli dawuh ora

bapuh, oleh nggolek berlian kurang temenan. Dadose kulo lan panjenengan
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sedoyo ayo podo kuat nyekeli dawuh, supoyo kito sedoyo saget dados tiyang

engkang tagwa dateng Allah SWT.

(Seseorang yang mau istigomah dalam menjalankan Sholat ialah
termasuk orang yang mengumpulkan berlian. Alangkah lebih baiknya kalau
kalian semua (Jama’ah Rutinan Jum’at) mau membaca Kitab suci Al-
Qur’an. Menjalankan ke istigomahan dalam membaca Qur’an itu mudah,
asalkan ada niatan yang kuat, kemauan yang kuat dalam menjalaninya.
Masak mau membaca Al-Qur’an pada waktu hari Jum’at pagi saja?. Tetapi
meskipun seperti itu tetap Alhamdulillah kalian semua (Jama’ah Rutinan
Jum’at) masih mau mengikuti pengajian. Dosa saya dan kalian semua
semoga diampuni oleh Allah SWT. Bagi seseorang yang tidak mau
mengumpulkan berlian (melakukan sholat dan membaca Al-Qur’an), maka
mereka sama halnya dengan Bani Israel. Bani Israel termasuk sekelompok
orang Yyang tidak berpegang teguh pada ajaran agama Islam, yang
mengakibatkan tidak bersungguh-sungguh dalam melakukan sholat maupun
membaca AlQur’an. Oleh karena itu, kita semua marilah berpegang teguh
pada apa yang diajarkan oleh agama Islam, agar kita semua bisa menjadi

orang yang taqwa kepada Allah SWT.)."’

D. Analisis Data

' Hasil observasi pada hari Jum’at tanggal 04 November 2016
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Analisis data merupakan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti
dari hasil wawancara dengan subjek dan objek penelitian. Observasi adalah
suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu
kesimpulan. Baik pengumpulan data itu berupa wawancara dengan informan
maupun melalui dokumentasi.

Melalui teknik pengumpulan data, peneliti melakukan pengamatan
terkait proses persepsi jama’ah suatu rutinan yang dalam hal ini peneliti
menganalisis data tentang bagaimana persepsi jama’ah rutinan Jum’at
terhadap retorika KH. Muhammad Chusaini Ilyas dan juga faktor-faktor apa
yang mempengaruhi persepsi jama’ah rutinan Jum’at terhadap retorika KH.

Muhammad Chusaini Ilyas.

Pengumpulan data ini dilakukan dalam acara dakwah, yaitu rutinan
Jum’at di Pondok Pesantren KH. Muhammad Chusaini llyas, Desa
Karangnongko, Kecamatan Sooko, Kabupaten Mojokerto, mulai tanggal 28
Oktober sampai dengan 23 Desember 2016. Peneliti memperoleh data
penelitian terkait bagaimana sosok KH. Muhammad Chusaini Ilyas menurut
para jama’ah rutinan Jum’at dan juga retorika yang dia gunakan sewaktu
berdakwah, dan juga beberapa identifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi jama’ah rutinan Jum’at terhadap Gaya retorika KH.

Muhammad Chusaini llyas. Hasil penelitian tersebut meliputi :

Persepsi Jama’ah Rutinan Jum’at Terhadap Retorika KH. Muhammad

Chusaini llyas
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Gaya bahasa yang digunakan KH. Muhammad Chusaini Ilyas
menggunakan gaya bahasa percakapan. Karena pada gaya bahasa ini dinilai
masih lengkap untuk suatu kesempatan, dan masih menurut pada kebiasaan-
kebiasaan, tetapi kebiasaan ini agak longgar bila dibandingkan dengan
kebiasaan gaya bahasa resmi dan tidak resmi. Gaya bahasa ini, pilihan
katanya menggunakan kata popular dan kata-kata percakapan. Gaya bahasa
yang dipilih KH. Muhammad Chusaini llyas disesuaikan dengan keadaan

jama’ah. Sesuai dengan persepsi Lugmanul Khakim.

“Ketika menyampaikan tausiyah maupun menjawab pertanyaan
Jama’ah, penyampaiannya jelas dan simple dan merakyat
sehingga mudah difahami oleh semua jama’ah yang mayoritas
Muslim pedesaan. Ketika berceramah dia sering memberikan
selingan-selingan atau bisa disebut ice breaking di setiap
pengajian, sehingga bisa mencairkan suasana menjadi lebih
santai. Dia juga sering menyampaikan cerita-cerita yang jarang
kita dengar dari mubaligh lainnya. =

Hal serupa juga dikemukakan oleh Choirun Nadhiro

“ ... bahasa dia ketika ceramah itu gampang dimengerti mbak,
seperti saya ini yang tergolong wong ndeso (masyarakat pedesaan)
faham dengan isi ceramah yang kiai sampaikan. Mangkane mbak,
itulah kenapa saya berusaha untuk menyempatkan mengikuti
rutinan Jum’at niki ... "™

Teks ceramah yang dapat menggambarkan tentang persepsi tersebut yaitu :
“...Gampang nderes Qur’an niku, pokok niatane damel moco

Qur’an kuat. Mosok sampean-sampean gelem ngerungokno tok

®Hasil Wawancara dengan Lugmanul Khakim pada tanggal 28 Oktober 2016 pada pukul 10.00
WIB
' Hasil Wawancara dengan Choirun Nadhiro pada tanggal 9 Desember 2016 pada pukul 13.00
WIB
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gak gelem deres. Mosok gelem nderes Qur’an nek wayae Jum’at
isuk tok. Tapi masio nggoten nggeh tetep Alhamdulillah tasek
purun budal ngaji. Dusone kulo lan panjenengan sedoyo mogo-

moga disepuro gusti Allah SWT...”

Dalam teks tersebut KH. Muhammad Chusaini Ilyas menerangkan tentang
ajakan untuk membaca Al-Qur’an. Beliau mengajak kita untuk mempunyai niatan
kuat untuk memulainya, bagi yang belum bisa istigomah. Bahasa yang beliau
gunakan disesuaikan dengan bahasa jama’ah yang mayoritas Muslim pedesaan.
Dia tidak menggunakan bahasa yang terlalu ilmiah ataupun bahasa yang
membutuhkan pemikiran 2 kali bagi yang mendengarkannya.

Selain menggunakan gaya bahasa berdasarkan pilihan kata yaitu gaya
bahasa percakapan, dia juga menggunakan gaya bahasa bedasakan nada yaitu
gaya menengah. Gaya ini adalah gaya yang diarahkan kepada usaha untuk
menimbulkan suasana senang dan damai. Karena tujuannya adalah menciptakan
suasana tenang dan damai, maka nadanya juga bersifat lemah lembut, penuh kasih
sayang, dan mengandung humor yang sehat. Hal ini seperti yang diungkapkan

oleh Desi Puspita Sari.

“..terus untuk gaya bahasa yang disampaikan dia itu menjadikan
suasana pengajian menjadi damai, tentram, dan khidmat.
Terkadang kiai Khusen juga nambahi dengan humor-humor yang
menjadikan guyonan semua jama’ah. Hal itulah yang menjadikan
pengajian ini menyenangkan. %

%% \Wawancara dengan Desi Puspita Sari pada tanggal 28 Oktober 2016 pada pukul 12.05 WIB
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Dalam penyampaian materinya, dia mampu menghubungkan
pernyataan dengan ilustrasi yang berada di masyarakat serta penyampaian
secara runtut dan sistematis. Begitu juga dengan bahasa yang dia gunakan
memenuhi syarat-syarat gaya bahasa yang baik, yaitu menarik, sopan
santun, dan mengandung kejujuran. Sesuai dengan persepsi Fitria Nur

Hidayah mengenai gaya bahasa dia yang menarik.

” pak kiai ketika jawab pertanyaan itu langsung to the point mbak,
gak bertele-tele, langsung ke kata kunci. Menariknya mbak,
pernyataan dia biasanya dibumbui sama contoh-contoh yang
ngambil dari lingkungan sekitar. Jadinya kita mudah mahaminya.
Pak kiai ketika menyampaikan ceramah juga bahasanya sopan
santun, jadine adem ndengerinnya. Tapi kadang juga agak kocak
pada waktu humor. hehehe ... "%

Bapak Bunari juga menilai bahwa gaya bahasa ceramah KH.
Muhammad Chusaini llyas memenuhi syarat-syarat bahasa yang baik,
yaitu menarik. Hal tersebut terbukti dari jawaban-jawaban yang dia
berikan atas pertanyaan Jama’ah yang disertai dengan pengertian yang
baik, dan juga analogi yang tentunya relevan dengan jawaban yang dia
kemukakan. Meskipun dia mengikuti rutinan Jum’at ini sambil berjualan
dagangannya, namun dia tetap bisa menangkap apa isi pesan yang

terkandung dari ceramah KH. Muhammad Chusaini llyas.

“...meskipun kulo ngikuti rutinan kaleh dodolan, kulo tetep saget
faham ceramahe kiai Khusen. Soale biasane mbak, kiai Khusen
ceramahe niku ditambahi perumpamaan-perumpamaan utowo
contoh-contoh seng nggampangaken tiyang. Dadose para jama’ah

?! Hasil Wawancara dengan Fitria Nur Hidayah pada tanggal 4 November 2016 pada pukul 09.15

WIB
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seng kebanyakan sampun berumur tua-tua, griyone teng ndeso
seperti kulo niki, gampang paham kaleh ceramahe kiai Khusen . "%

Pada aspek kejujuran, yang dimana bahasa yang dia gunakan tidak
berbelit-belit. Penjelasan dia gamblang, tidak membutuhkan pemikiran
ulang para jama’ah yang mendengarkan ceramah. Dapat terlihat dari

persepsi Viky Dirgayu Armanda.

“... soalnya, kiai Khusen kalau menyampaikan ceramah itu ngena
banget, tidak berbelit-belit. Cocok buat semua kalangan.
Pemilihan kata-kata dia ketika ceramah menjadikan orang
gampang buat mahami. Mungkin ini salah satu faktor juga kenapa
aku bisa ngikuti pengajian ini secara continue, istigomah sejak
tahun 2013.7%

2.  Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi jama’ah rutinan Jum’at

terhadap retorika KH. Muhammad Chusaini llyas

Mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi jama’ah rutinan
Jum’at terhadap retorika KH. Muhammad Chusaini llyas itu dapat terdiri
dari faktor penerima (the receiver), faktor situasi (the situation), dan faktor
objek sasaran (the target). Pengaruh dari semua faktor-faktor ini dapat

terlihat dari jenis faktor, yaitu :

a. Faktor penerima : dalam faktor ini, peneliti menemukan fakta
dilapangan tentang berbagai macam profesi para jama’ah rutian Jum’at.

Peneliti mewawancarai beberapa jama’ah yang memiliki jenis profesi

*? Hasil Wawancara dengan bapak Bunari pada tanggal 2 Desember 2016 pada pukul 06.00 WIB
% Hasil Wawancara dengan Viky Dirgayu Armanda pada tanggal 25 November 2016 pada pukul
10.15 WIB
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yang berbeda. Hal ini dikarenakan faktor lingkungan pekerjaan juga
dapat mempengaruhi bagaimana persepsi mereka terhadap retorika KH.
Muhammad Chusaini llyas. Berikut beberapa hasil wawancara dengan
jama’ah rutinan Jum’at. Menurut Bapak Choirul Huda yang berprofesi

sebagai guru.

“Mbah kiai Khusen llyas ketika berceramah punya trik sendiri agar

jama’ahnya tidak bosan mendengarkan. Sebenarnya konsepnya
sama dengan para pendidik, yaitu bagaimana caranya agar materi
yang kita berikan tersampaikan kepada komunikan (siswa...... .“**

Persepsi bapak Choirul Huda mengenai gaya retorika KH.
Muhammad Chusaini llyas ini memposisikan dirinya sesuai dengan
profesinya yaitu sebagai pendidik. Gaya bahasa yang digunakan
harus disesuaikan dengan bagaimana adanya kondisi komunikan

(Jama’ah ataupun siswa).

Untuk faktor penerima, data selanjutnya vyaitu hasil
wawancara dengan mahasiswa dari Universitas Islam Majapahit,

yaitu saudara Viky Dirgayu Armanda.

“....soalnya, kiai Khusen kalau menyampaikan ceramah itu ngena
banget, tidak berbelit-belit. Cocok buat semua kalangan. Pemilihan
kata-kata dia ketika ceramah menjadikan orang gampang buat
mahami. Mungkin ini salah satu faktor juga kenapa aku bisa ngikuti
pengajian ini secara continue, istiqgomah sejak tahun 2013.”%

** Hasil wawancara dengan Bapak Choirul Huda pada tanggal 11 November 2016 pada pukul 09.30
WIB

% Hasil Wawancara dengan Viky Dirgayu Armanda pada tanggal 25 November 2016 pada pukul
10.15 WIB
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Ketika berceramah dia juga menggunakan retorika yang
membuat Viky tetap menjaga keistiqgomahannya dalam mengikuti
rutinan Jum’at. Gaya bahasa dia berdasarkan pilihan Kkata

menggunakan gaya bahasa percakapan.

b. Faktor Situasi : berdasarkan faktor situasi, peneliti memilih faktor
lingkungan hidup para jama’ah rutinan Jum’at. Dalam hal ini yang
diwawancara yaitu mayoritas dari lingkungan hidup para jama’ah, yaitu
masyarakat pedesaan. Berikut merupakan hasil wawancara dengan

Bapak Bunari.

“..soale biasane mbak, kiai Khusen ceramahe niku ditambahi
perumpamaan-perumpamaan utowo  contoh-contoh seng
nggampangaken tiyang. Dadose para jama’'ah seng kebanyakan
sampun berumur tua-tua, griyone teng ndeso seperti kulo niki,
gampang paham kaleh ceramahe kiai Khusen . 2

Hal senada juga diucapkan oleh mbak Choirun Nadhiroh
yang sama-sama berasal dari masyarakat pedesaan.
“ ... bahasa dia ketika ceramah itu gampang dimengerti mbak,
seperti saya ini yang tergolong wong ndeso (masyarakat pedesaan)
faham dengan isi ceramah yang kiai sampaikan. Mangkane mbak,
itulah kenapa saya berusaha untuk menyempatkan mengikuti
rutinan Jum’at niki ... "%’
c. Faktor Objek : dalam penelitian ini objeknya adalah persepsi jama’ah

rutinan Jum’at terhadap retorika KH. Muhammad Chusaini llyas. Dari

beberapa informan sudah menjelaskan tentang bagaimana persepsi

*® Hasil Wawancara dengan bapak Bunari pada tanggal 2 Desember 2016 pada pukul 06.00 WIB
%7 Hasil Wawancara dengan Choirun Nadhiro pada tanggal 9 Desember 2016 pada pukul 13.00
WIB
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mereka terhadap retorika KH. Muhammad Chusaini llyas sebagaimana

jawaban dari rumusan masalah pertama.

E. Konfirmasi Hasil Penelitian dengan Teori

Peneliti menemukan beberapa data dari lapangan, dari hasil penyajian

dan analisis data dapat diperoleh temuan — temuan dalam penelitian sebagai

berikut :

1. Persepsi Jama’ah Rutinan Jum’at Terhadap Retorika KH. Muhammad

Chusaini llyas

Tabel 4.1

Hasil Penelitian

Retorika

Hasil

Teori

Gaya Bahasa

Menggunakan bahasa yang
tidak berbelit-belit,
disesuaikan dengan kondisi
Jama’ah. Terkadang dia juga
menggunakan cerita ataupun
humor. Gaya bahasa dia
memenuhi Kriteria bahasa

yang baik.

Gaya bahasa berdasarkan
pilihan kata (gaya bahasa
percakapan) dan gaya
bahasa berdasarkan nada
(gaya menengah). Serta
menerapkan Kriteria
bahasa yang baik, yaitu
Kejujuran, Sopan santun,

dan Menarik.

Dari beberapa persepsi jama’ah terkait retorika KH. Muhammad Chusaini

llyas, dapat dilihat bahwa ketika berceramah dia menggunakan gaya bahasa

berdasarkan pilihan kata berupa bahasa percakapan. Gaya bahasa ini terlihat dari
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penggunaan bahasa sehari-hari yang mudah difahami oleh mayoritas Jama’ah. Dia
juga menggunakan gaya berdasarkan nada, berupa gaya sederhana. Gaya bahasa
ini bertujuan untuk menciptakan suasana senang dan damai, maka nada yang
digunakan bersifat lemah lembut, penuh kasih sayang, dan mengandung humor

yang sehat.

Gaya bahasa dia memenuhi syarat-syarat bahasa yang baik, yaitu menarik,
terbukti dari jawaban-jawaban yang dia berikan atas pertanyaan Jama’ah yang
disertai dengan pengertian yang baik, dan juga analogi yang tentunya relevan
dengan jawaban yang dia kemukakan. Selain menarik, aspek kejujuran juga
termasuk didalamnya. dapat dianalisis dari penggunaan bahasa yang tidak
berbelit, dan penyampaian kata-kata yang jelas. KH. Muhammad Chusaini Ilyas
dapat mengurutkan ide melalui penggabungan ayat yang ditafsirkan dengan kisah
dan argumen logis sehingga para jama’ah rutinan dapat mengetahui, memahami,

dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Jama’ah Rutinan Jum’at
Terhadap Retorika KH. Muhammad Chusaini llyas
Sesuai dengan penjelasan pada bab kedua tentang berbagai macam
faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang terhadap suatu hal, di sini akan
dijelaskan persepsi jama’ah rutinan Jum’at tentang gaya retorika KH.
Muhammad Chusaini llyas, yang di mana dapat di dipengaruhi oleh faktor
penerima (the receiver), faktor situasi (the situation), dan faktor objek sasaran
(the target).

a. Faktor Penerima
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Tidak dapat disangkal bahwa pemahaman sebagai suatu proses
kognitif akan dipengaruhi oleh karateristik kepribadian seorang pengamat.
Diantara karakteristik kepribadian utama itu adalah konsep diri, nilai dan
sikap, pengalaman di masa lalu, dan harapan-harapan yang terdapat dalam
dirinya. Seperti halnya dalam penelitian ini, dari beberapa informan yang
di dapat dari jama’ah rutinan Jum’at, mereka mempunyai kepribadian
yang berbeda-beda diantaranya konsep diri, nilai dan sikap, pengalaman
dimasa lalu, yang masing — masing dari mereka ketika ditanya akan suatu
hal, maka akan memberikan jawaban yang relatif berbeda. Begitu juga
ketika ditanya tentang bagaimana persepsi mereka terhadap retorika
seorang kiai yang sedang memberikan ceramah pada rutinan yang mereka
ikuti. Salah satunya, yaitu persepsi bapak Choirul Huda yang dimana dia
memberika persepsinya dengan memposisikan dirinya sesuai dengan
pekerjaannya, yaitu tenaga pendidik.

“Mbah kiai Khusen llyas ketika berceramah punya trik sendiri

agar jama’ahnya tidak bosan mendengarkan. Sebenarnya

konsepnya sama dengan para pendidik, yaitu bagaimana caranya

agar materi yang kita berikan tersampaikan kepada komunikan

(siswa)...... .

Berbeda dengan persepsi bapak Bunari yang menurut dia suatu
ceramah akan lebih dimengerti ketika di dalamnya terdapat analogi —

analogi ataupun contoh - contoh yang sesuai dengan topik pembahasan

ataupun materi dakwah.

?® Hasil wawancara dengan Bapak Choirul Huda pada tanggal 11 November 2016 pada pukul 09.30
WIB
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b. Faktor Situasi
Selanjutnya faktor yang mempengaruhi persepi adalah faktor situasi,
yang di sana dipilah menjadi tiga, yaitu seleksi, kesamaan dan organisasi.
Para informan yang diambil dari beberapa jama’ah rutinan Jum’at
memiliki hasil persepsi yang berbeda, tergantung kesamaan mereka, entah
itu sama — sama dari kalangan mahasiswa, guru, dan lain sebagainya.
Seperti pernyataan yang diungkapkan oleh Choirun Nadhiroh dan
bapak Bunari yang memiliki kesamaan sebagai masyarakat Muslim
pedesaan yang menyatakan bahwa gaya bahasa KH. Muhammad Chusaini
Ilyas mudah dimengerti.
Choirun Nadhiroh :
“ ... bahasa dia ketika ceramah itu gampang dimengerti mbak,
seperti saya ini yang tergolong wong ndeso (masyarakat pedesaan)
faham dengan isi ceramah yang kiai sampaikan. Mangkane mbak,
itulah kenapa saya berusaha untuk menyempatkan mengikuti
rutinan Jum at niki ... . ">
Bunari :
“... soale biasane mbak, kiai Khusen ceramahe niku ditambahi
perumpamaan-perumpamaan  utowo  contoh-contoh  seng
nggampangaken tiyang. Dadose para jama’ah seng kebanyakan
sampun berumur tua-tua, griyone teng ndeso seperti kulo niki,
gampang paham kaleh ceramahe kiai Khusen... . *°
c. Faktor Objek

Selain faktor kerpibadian penerima dan faktor situasi, proses

pembentukan persepsi sosial dapat dipengaruhi oleh faktor objek, dalam

*° Hasil Wawancara dengan Choirun Nadhiro pada tanggal 9 Desember 2016 pada pukul 13.00
WIB
*® Hasil Wawancara dengan bapak Bunari pada tanggal 2 Desember 2016 pada pukul 06.00 WIB
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penelitian ini yang menjadi faktor objek adalah persepsi jama’ah rutinan
Jum’at terhadap retorika KH. Muhammad Chusaini llyas. Ciri yang
terdapat dalam diri objek sangat memungkinkan untuk dapat memberi
pengaruh yang menentukan terhadap terbentuknya persepsi sosial. Seperti
yang di jelaskan oleh Yuni Dwi Puspitasari, bahwa dia sangat mengagumi
KH. Muhammad Chusaini llyas, dikarenakan beberapa hal yang
menjadikan bukti bahwa semangat dia untuk berdakwah sangat tinggi.

“ ... Kulo kagum kaleh kiai Khusen, soale mbak, dia kan sampun
sepuh, tapi ketika baca Al-Qur’an atau hadits mboten pakek
bantuan kacamata. Terus suara dia pas ceramah nggeh tasek
banter, padahal nggeh sampun sepuh. Niki bukti mbak, kalau kiai
Khusen nggadah semangat yang tinggi damel mengajarkan ajaran
agama Islam... .

Dari hasil penelitian tersebut, peneliti akan menyesuaikan antara hasil data
yang ditemukan di lapangan dengan teori yang sudah ada. Berdasarkan hasil
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jama’ah rutinan Jum’at terhadap
retorika KH. Muhammad Chusaini Illyas memiliki perbedaan persepsi, yang
dipengaruhi oleh faktor penerima, faktor situasi dan faktor objek. Dalam
penjabaran diatas, sesuai teori retorika Aristoteles dapat dilihat bahwa KH.
Muhammad Chusaini ILyas memiliki etika atau kredibilitas (ethos), logika
(logos), emosi (pathos) sesuai dengan bukti retoris Aristoteles.

a.  Kredibilitas (ethos)

Aristoteles merasa bahwa suatu pidato yang disampaikan oleh seorang

yang terpercaya akan lebih persuasif dibandingkan pidato yang

*! Hasil wawancara dengan mbak Yuni pada tanggal 2 Desember 2016 pada pukul 10.00 WIB
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kejujurannya di pertanyakan. Hal ini ditunjukkan KH. Muhammad Chusaini
Ilyas selain dia sebagai tokoh agama, dia adalah pengasuh Pondok Pesantren
Al-Mishbar, seorang tokoh Ulama’ besar dan senior di wilayah Mojokerto.
Dia dijadikan panutan oleh Ulama’ - Ulama’ lain ketika bermusyawarah,
terbukti dari terpilihnya dia menjadi Rais Syuriah NU Kabupaten Mojokerto
sejak tahun 2003 hingga sekarang. Dari pengalaman tersebut, menempatkan
dia memiliki kredibilitas dan kepercayaan dimata jamaahnya.

Ethos berkaitan dengan kemampuan seorang orator menampilkan
kemampuannya menyampaikan aspek kebenaran dan argumen dalam
pidatonya. Berdasarkan kemampuan KH. Muhammad Chusaini llyas dalam
mengemas pesan dakwahnya menggunakan retorika, sehingga dapat
mempertegas gagasan pokok, memeperlihatkan pembagian pesan yang jelas,
sehingga hal ini akan memudahkan pengertian jama’ah terhadap pesan yang
disampaikan. Pemahaman dia yang sangat komprehensif terhadap dakwah
tidak hanya ditunjukkan melalui ilmu pengetahuan tentang keislaman,
namun juga ditunjukkan dengan kemampuan komunikasi dakwah. Hal
inilah yang membuat KH. Muhammad Chusaini llyas memiliki kredibilitas
yang tinggi dalam bidang dakwah.

Logika (Logos)

Logos adalah bukti-bukti logis yang digunakan pembicara untuk

argumen mereka, rasionalisasi dan wacana. Di mana KH. Muhammad

Chusaini llyas dalam pengajian rutinan Jum’at ceramahnya menggunakan
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rasionalisasi sesuai bukti-bukti yang ada, misalnya ketika berceramah dia
menambahkan contoh-contoh data tentang hasil dari suatu penelitian.

Dakwah KH. Muhammad Chusaini Ilyas disampaikan dengan bahasa
sederhana dan mudah di mengerti jamaah. Penguasaan pengetahuan yang
tinggi dan materi dakwah yang dia sampaikan berhasil disampaikan dengan
bahasa sehari hari jamaah dan sangat mudah dipahami. Menurut peneliti hal
ini sekaligus menunjukkan bahwa dalam hal logos, KH. Muhammad
Chusaini Ilyas memiliki kedalaman yang tinggi dan khas, yaitu tidak hanya
kemampuan dalam ilmu, namun juga menyampaikan ilmu dengan cara yang
mudah dipahami jamaah. KH. Muhammad Chusaini Ilyas mampu
menyesuaikan pesan dengan berbagai latar belakang jamaahnya.

Emosi (Pathos)

Pathos berkaitan dengan emosi yang dimunculkan dari para
pendengar. Aristoteles berargumen pendengar menjadi alat pembuktian
ketika emosi mereka digugah, dengan cara apa mereka dipengaruhi, rasa
sakit, bahagia, benci dan takut. Dalam penggunaan retorika ceramahnya
KH. Muhammad Chusaini llyas dapat memunculkan emosi jamaah. Dengan
menggunakan gaya bahasa yang disesuaikan dengan kondisi jama’ah
rutinan Jum’at, KH. Muhammad Chusaini Ilyas mampu membuat jama’ah
takut ketika menjelaskan tentang ancaman, jama’ah menjadi gembira ketika
dijelaskan gambaran tentang surga, dan juga jama’ah dapat menjadi

semangat ketika diterangkan tentang ganjaran amalan-amalan sholeh, yang
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kesemuanya lebih lengkap ditambah dengan ayat-ayat Al-Qur’an maupun

hadits yang sesuai dengan situasi yang digambarkan.

Setelah menyesuaikan antara hasil penelitian dengan teori retorika, peneliti
akan menyesuaikannya dengan kajian dakwabh bil lisan.

Secara etimologis dakwah bil lisan merupakan penggabungan dari kata
dakwah dan lisan. Kata dakwah berarti memanggil, menyeru. Kata lisan berarti
bahasa.** Dengan demikian dakwah bil lisan mempunyai arti yaitu memanggil
atau menyeru ke jalan Tuhan untuk kebahagiaan dunia dan akhirat dengan

menggunakan bahasa kepada manusia.

Dakwah bil lisan dalam kalangan umum biasa juga disebut dengan dakwah
melalui perkataan atau ceramah. Sampai sekarang dakwah bil lisan merupakan
metode yang paling sering digunakan oleh para aktifis dakwah.*

Kegiatan dakwah tidak hanya diatas mimbar, apabila kita menyeru dalam
hal kebaikan itupun juga sudah dinamakan dakwah. Karena pada dasarnya
manusia adalah pengingat bagi manusia lainnya. Seperti halnya dengan peran KH.
Muhammad Chusaini llyas dalam berceramah pada kegiatan rutinan Jum’at. Dia
mengajarkan agama Islam atau bisa disebut amar ma ruf nahi mungkar melalui
pengajian tafsir ayat Al-Qur’an dan relevansinya dengan kehidupan
bermasyarakat. Sesuai dengan fungsi dakwah bil lisan yaitu memanggil atau
menyeru ke jalan Tuhan untuk kebahagiaan dunia dan akhirat dengan

menggunakan bahasa kepada manusia.

2 Munzier Suparta, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 215
3 Munzier Suparta, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 359



84

Dalam aplikasi dari dakwah bil lisan ini, KH. Muhammad Chusaini llyas
menggunakan gaya retorika yang bisa menarik perhatian para jama’ah rutinan
Jum’at. Yang nantinya akan menjadikan pesan dari dakwah dapat difahami secara

baik oleh para jama’ah rutinan Jum’at.



